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ABSTRAK

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) tahun 2020, kejadian dismenorea adalah
1.769.425 (90%) wanita yang menderita dismenorea, dengan 10-16% menderita dismenorea
berat. Angka kejadian dismenorea di dunia sangat tinggi. Gejala dismenorea primer biasanya
muncul pada wanita usia subur dan wanita yang belum pernah hamil (Indah & Susilowati,
2022). Astarto menulis bahwa Disminore merupakan salah satu jenis rasa tidak nyaman pada
menstruasi yang paling banyak menyerang perut bagian bawah, namun dapat juga menjalar ke
paha atas, betis, punggung bawah, dan pinggang. Ada dua jenis disminore: disminore primer,
dan disminore skunder. Tujuan penelitian untuk mengetahui Efektivitas Massase Abdominal
Effleurage dan Kompres Air Hangat Terhadap Nyeri Disminore Pada Mahasiswi Kebidanan
STIKes As Syifa Kisaran Tahun 2024. Metode penelitian yang diambil merupakan jenis
penelitian kuantitatif yaitu quasy-experimental design dengan rancangan one-group pre test-
post test design. Hasil penelitian ini diperoleh dari analisis data penelitian didapatkan bahwa
didapatkan bahwa pengaruh masase abdominal effleurage dan kompres air hangat terhadap
nyeri disminore pada mahasiswi kebidanan sangat efektif untuk menurunkan nyeri disminore
pada mahasiswi kebidanan, dimana dari hasil penelitian menunjukkan intensitas nyeri disminore
pada mahasiswi kebidanan sebelum dan setelah dilakukan masase abdominal effleurage dan
kompres air hangat dengan nilai mean 1,96. Hal ini berarti skala nyeri disminore pada
mahasiswi kebidanan setelah dilakukan masase abdominal effleurage dan kompres air hangat
mengalami penurunan nyeri disminore.

Kata kunci: masase abdominal effleurage, kompres air hangat, nyeri disminore

ABSTRACT
Based on 2020 World Health Organization (WHO) data, the incidence of dysmenorrhoea is
1,769,425 (90%) women suffering from dysmenorrhoea, with 10-16% suffering from severe
dysmenorrhoea. The incidence of dysmenorrhea in the world is very high. Symptoms of primary
dysmenorrhea usually appear in women of childbearing age and women who have never been
pregnant (Indah & Susilowati, 2022). Astarto wrote that dysmenorrhea is a type of menstrual
discomfort that mostly attacks the lower abdomen, but can also spread to the upper thighs,
calves, lower back and waist. There are two types of dysmenorrhea: primary dysmenorrhea,
and secondary dysmenorrhea. Research Objective To determine the effectiveness of abdominal
effleurage massage and warm water compresses on dysmenorrhea pain in female midwifery
students at STIKes As Syifa Kisaran in 2024. The research method used is a type of quantitative
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research, namely quasi-experimental design with a one-group pre test-post design. test design.
Result this analysis of research data, it was found that the effect of abdominal effleurage
massage and warm water compresses on dysmenorrhea pain in midwifery students was very
effective in reducing dysmenorrhea pain in midwifery students, where the results of the study
showed the intensity of dysmenorrhea pain in midwifery students before and after it was carried
out. abdominal effleurage massage and warm water compresses with a mean value of 1.96. This
means that the dysmenorrhea pain scale in midwifery students after abdominal effleurage
massage and warm water compresses experienced a decrease in dysmenorrhea pain.

Keywords: Abdominal effleurage massage, warm water compress, dysmenorrhea

PENDAHULUAN
Berdasarkan data World Health Organization (WHQO) tahun 2020, kejadian

dismenorea adalah 1.769.425 (90%) wanita yang menderita dismenorea, dengan 10-
16% menderita dismenorea berat. Angka kejadian dismenorea di dunia sangat tinggi.
Besar rata-rata lebih dari 50% wanita menderita karenanya (Herawati, 2021). Di
Indonesia angka kejadian dismenorea adalah 64,25%, terdiri dari 54,89% dismenorea
primer dan 9,36% dismenorea sekunder. Selama 50 tahun terakhir, 75% wanita pernah
mengalami kram menstruasi. Gejala dismenorea primer biasanya muncul pada wanita
usia subur dan wanita yang belum pernah hamil (Indah & Susilowati, 2022).

Astarto menulis bahwa Disminore merupakan salah satu jenis rasa tidak nyaman
pada menstruasi yang paling banyak menyerang perut bagian bawah, namun bisa juga
menjalar ke paha atas, betis, punggung bawah, dan pinggang. Ada dua jenis disminore:
disminore primer, yang tidak berhubungan dengan penyakit panggul, dan disminore
sekunder, yang disebabkan oleh kelainan yang mendasari seperti kista ovarium atau
endometriosis (Dhirah & Ulfira, 2021).

Menurut Wiknjosastro 2007 yaitu Obat Non Steroid Anti-Inflamasi (NSAID)
adalah pengobatan utama yang dipilih oleh perempuan yang mengalami nyeri haid.
Obat NSAID yang berfungsi analgetik seperti aspirin, asam mefenamat, ibuprofen.
Secara umum efek samping obat analgetik tersebut adalah gangguan pada saluran cerna,
seperti mual, muntah, dispepsia, diare, dan gejala iritasi lain terhadap mukosa lambung,
serta eritema kulit dan nyeri pada kepala (Haditya et al., 2022).

Pengobatan Message effleurage abdomen ialah memijat bagian perut,
tangan,kaki, dan bagian tubuh lainnya dengan terapi effleurage yang menargetkan
sumber utama nyeri. Refleks adalah respons otonom satu atau lebih organ tubuh
terhadap rangsangan eksternal. Pijatan di bawah ini merangsang sistem saraf, sehingga
menghasilkan efek menenangkan. Aliran darah yang lebih lancar bisa dihasilkan dari
kemampuan pijatan ini dalam melepaskan simpul saraf di pembuluh darah
(Urbaningrum, 2022).

Message abdomen effleurage adalah terapi manajemen nyeri non farmakologis
yang menghangatkan otot perut, meningkatkan relaksasi fisik, dan meningkatkan
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sirkulasi darah. Tehnik abdomen effleurage adalah metode relaksasi yang bebas risiko,
hemat biaya dan non-invasif. Anda dapat menggunakan pendekatan ini sendiri atau
dengan bantuan orang lain (Urbaningrum, 2022).

Berman dkk (2006) Kompres hangat ialah kompres yang menggunakan botol
yang dibungkus kain untuk perpindahan panas dari botol panas ke dalam perut yang
akan melancarkan sirkulasi darah dan menurunkan nyeri pada wanita yang mengalami
disminore (Asmarani, 2020).

Studi tentang efektivitas terapi kompres hangat dalam mengurangi keparahan
nyeri haid mengungkapkan bahwa sebanyak 23 orang (48,9%) mengalami myeri
sedang, 14 orang (29,8%) mengalami nyeri ringan, dan sepuluh orang (21,3%) pernah
mengalami nyeri berat sebelumnya. Untuk penerapan kompres hangat. Menurut
Maidartati dkk. (2018), sebagian besar responden mengalami disminore ringan setelah
menggunakan kompres hangat, yaitu 33 responden melaporkan 70,2% kasus, diikuti 13
responden melaporkan kasus sedang (26,7%) dan 1 responden melaporkan tidak ada
gejala (2,1%) (Asmarani, 2020).

Berdasarkan survei awal di asrama 3 Stikes as syifa dengan jumlah 43 remaja
perempuan dengan jumlah 31 orang mahasiwi sarjana kebidanan semester Il, 8 orang
mahasiswi Diploma Il kebidanan semester Il dan 4 orang sarjana farmasi semester II.
Berdasarkan hasil wawancara dengan remaja terdapat 32 mahasiswi yang mengalami
disminore. Dan setelah ditanya tidak mengetahui dan belum pernah melakukan apa itu
Masase Abdominal Effleurage dan tau tentang kompres air hangat namun tidak pernah
melakukan untuk meredakan nyeri disminore. Dan hanya meminum obat-obatan seperti
Mefenamic Acid untuk meredakan nyeri. Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian tentang Efektivitas Masase Abdominal Efflurage
dan Kompres Air Hangat Terhadap Nyeri Disminore pada Mahasiswi Kebidanan
STIKes As Syifa Kisaran Tahun 2024.

METODE
Metode penelitian yang diambil merupakan jenis penelitian kuantitatif yaitu

quasy-experimental design dengan rancangan one-group pre test-post test design
karena penelitian ini bertujuan untuk membandingkan hasil pretest kelompok intervensi
sebelum diberikan perlakuan berupa pemberian Massase Abdominal Effleurage dan
Kompres Air Hangat dan posttest kelompok intervensi sesudah diberikan perlakuan
untuk mengetahui "Efektivitas Massase Abdominal Effleurage Terhadap Nyeri
Disminore Pada Mahasiswi Kebidanan STIKes As Syifa Tahun 2024”
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari penelitian ini adalah dengan analisis bivariat menggunakan uji Wilcoxon

test untuk melihat pengaruh masase abdominal effleurage dan kompres air hangat
terhadap nyeri disminore pada mahasiswi kebidanan dengan hasil analisis sebagai berikut:
Tabel 4.5
Pengaruh Masase Abdominal Effleurage Dan Kompres Air Hangat Terhadap
Nyeri Disminore Pada Mahasiswi Kebidanan

Paired Samples Test

Paired Differences t df p
95% Confidence
Std. Std. Interval of the
Mean Deviation Error Difference
Mean

Lower Upper

Pair  Pre Test -

1 Post Test 1.964 149 .028 1.935 2.032 68.000 35 .000

Berdasarkan tabel 4.5 didapatkan bahwa pengaruh masase abdominal effleurage
dan kompres air hangat terhadap nyeri disminore pada mahasiswi kebidanan sangat
efektif untuk menurunkan nyeri disminore pada mahasiswi kebidanan, dimana dari hasil
penelitian menunjukkan intensitas nyeri disminore pada mahasiswi kebidanan sebelum
dan setelah dilakukan masase abdominal effleurage dan kompres air hangat dengan
nilai mean 1,96.

Hal ini berarti skala nyeri disminore pada mahasiswi kebidanan setelah
dilakukan masase abdominal effleurage dan kompres air hangat mengalami penurunan
nyeri disminore. Adanya penurunan intensitas disminore pada mahasiswi kebidanan
sebelum dan sesudah diberikan masase abdominal effleurage dan kompres air hangat
dapat diketahui dengan menggunakan uji Wilcoxon test pada taraf signifikansi 5% (o =
0,05). Hasil analisis diperoleh nilai p=0,000 (p<0,05) maka hipotesis diterima, hal ini
berarti ada pengaruh yang signifikan pemberian masase abdominal effleurage dan
kompres air hangat terhadap penurunan intensitas nyeri disminore pada mahasiswi
kebidanan STIKes As Syifa Kisaran Tahun 2024. Hasil ini membuktikan bahwa dengan
dilakukan masase abdominal effleurage dan kompres air hangat dapat mengurangi
intensitas nyeri disminore pada mahasiswi kebidanan STIKes As Syifa Kisaran Tahun
2024.

Berdasarkan asumsi peneliti selama penelitian khususnya dalam melakukan
masase abdominal effleurage dan kompres air hangat pada mahasiswi kebidanan di
STIKes As Syifa Kisaran Tahun 2024 sangat efektif dalam menurunkan intensitas nyeri
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disminore, karena Massage effleurage menimbulkan efek memperlancar peredaran
darah. Manipulasi yang dikerakan dengan gerakan atau menuju ke arah jantung, secara
mekanis akan membantu mendorong pengaliran darah dalam pembulu vena menuju ke
jantung. Massage juga membantu pengaliran cairan lymphe menjadi lebih cepat, ini
berarti membantu penyerapan sisa-sisa pembakaran yang tidak digunakan lagi.

SIMPULAN

Dari penelitian dan pembahasan yang telah lakukan maka dapat
disimpukan bahwa masase abdominal effleurage dan kompres air hangat sangat
berpengaruh dalam menurunkan intesitas nyeri disminore pada mahasiswi kebidanan
STIKes As Syifa Kisaran Tahun 2024.
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